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ABSTRACT 

Tourism conscious group become alternative start development tourism in 
Timuhun village. All these basin of activity start from planning come up with tourism 
observation in ambulatory Timuhun village better and more comprehensive. As effort of 
improvement of human resource quality done by training of English and conscious 
counseling of tour. This activity is ambulatory better as according to expected target. 
Role and also stakeholders earn to share better, as a mean to realize Timuhun as rural 
tourist in Klungkung. 
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PENDAHULUAN 
Desa Timuhun sebagai salah satu desa yang di unggulkan Pemerintah Kabupaten 

Klungkung untuk pengembangan pariwisata, tiba saatnya untuk melakukan penataan 
dan pembenahan terhadap semua aset dan potensi yang ada. Desa wisata merupakan 
suatu bentuk pariwisata yang memanfaatkan potensi alam pedesaan sebagai daya tarik 
wisata. Potensi pedesaan tersebut bisa berupa potensi alam dan budaya. Desa Timuhun 
sebagai salah satu desa yang memiliki potensi wisata tersebut secara fisik dan non fisik 
layak untuk dikunjungi wisatawan.  

Potensi-potensi tersebut dalam perkembanganya harus di barengi oleh adanya 
kualitas sumber daya manusia yang baik. Untuk itu perlu ditanamkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya aspek-aspek sapta pesona yang menunjang 
keberlanjutan pariwisata Timuhun. Melihat pentingnya hal tersebut diatas maka perlu 
dilakukan penyuluhan-penyuluhan. Selain itu pelatihan Bahasa Inggris sebagai sarana 
komunikasi masyarakat dengan wisatawan perlu dilakukan untuk mengantisipasi 
datangnya wisatawan.  Dari hal tersebut muncul suatu permasalahan bagaimanakah 
strategi pembentukan pokdarwis dan pelatihan Bahasa Inggris dalam peningkatan citra 
pariwisata di Desa Timuhun Kecamatan Banjarangkan Klungkung. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat lokal 
pentingnya sikap sadar wisata dan bahasa Inggris dalam upaya peningkatan citra 
pariwisata Timuhun. Dengan peningkatan pengetahuan tentang sadar wisata yang 
efektif, maka dapat diharapkan pengembangan Desa Wisata Timuhun dapat berjalan 
dengan baik dan cepat.  

 
METODE PEMECAHAN MASALAH 

Realisasi pembentukan pokdarsis dan pelatihan Bahasa Inggris di Desa Timuhun 
dilakukan dengan beberapa metode yaitu penyuluhan, pelatihan, dan kaji tindak berupa 
penataan dan penghijauan untuk mewujudkan sapta pesona. Adapun sasaran utama dari 
kegiatan ini adalah tokoh masyarakat, pemuda dan anggota PKK yang sudah 
terorganisasi dengan baik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan dan penyuluhan dilaksanakan Kantor Kepala Desa Timuhun, 

yang dihadiri oleh para pemuka masyarakat, pemuda dan anggota PKK Timuhun 
sehingga kegiatan ini dapat mencapai sasaran yang tepat sertan yang diharapkan. Hal ini 
terlihat dari kehadiran peserta peserta kegiatan tepat waktu dan sesuai dengan undangan. 
Selain itu dapat terlihat dari antosiasme masyarakat dalam menerima kedatangan orang 
asing (tim penyuluh) tanpa ada suatu sikap antipati, yang artinya dari konsep sapta 
pesona, masyarakat sangat toleransi dalam menerima kedatangan orang asing walaupun 
tetap waspada.  Secara khusus kegiatan dilakukan dalam empat bentuk yaitu: 
1. Penyuluhan Sadar Wisata 

Sadar Wisata adalah pengertian yang mendalam pada orang, seorang atau 
sekelompok orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap dan tingkah laku yang 
mendukung pengembangan pariwisata. Sebagai wujud dari sadar wisata, juga 
diterangkan sapta pesona yaitu tujuh unsur atau kondisi yang dapat meningkatkan 
daya pariwisata, antara lain aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan kenangan. 

2. Pembentukan Pokdarwis 
Dalam menciptakan sadar wisata, harus diikuti dengan adanya perubahan pola 
sikap/prilaku masyarakat yang mengarah pada sapta pesona. Untuk mewujudkan 
dan mengawasi hal tersebut perlu dibentuk lembaga/kelompok kecil yang bertugas 
untuk menangani kepariwisataan di Desa Timuhun. Kelompok ini yang akan 
menginventarisasi potensi dan masalah yang terkait pariwisata, serta sebagai media 
apabila ada instansi yang berkepentingan dengan pariwisata di Desa Timuhun. 
Pembentukan dilakukan atas kesepakatan bersama tiga banjar yang ada di Desa 
Timuhun, yaitu Banjar Tengah, banjar, kawan dan Banjar Kaler dan disetujui oleh 
kepala desa. Tetapi sementara masih perlu dilakukan sosialisasi yang menyeluruh 
untuk struktur organisasi yang lengkap.  

3. Pelatihan Bahasa Inggris 
Dalam upaya pengembangan objek wisata di Desa Timuhun, maka diperlukan 
kursus-kursus bahasa asing khususnya bahasa Inggris kepada masyarakat. Dalam 
aplikasinya di Desa Timuhun kelompok yang paling membutuhkan adalah 
kelompok PKK Desa Timuhun. Telah dilakukan pelatihan bahasa walaupun hanya 
pada tataran bahasa keseharian yang terpakai berkomunikasi. Waktu yang terbatas, 
kelompok yang cukup banyak sekitar 30 orang, dan umur peserta yang cukup tua 
menjadi penghambat dalam penyampaian materi. Hal ini disiasati dengan 
memberikan buku saku (buku kecil yang dibuat tim) sebagai pegangan peserta 
pelatihan. 

4. Penataan Lingkungan dan Penanaman Pohon Penghijauan 
Sebagai wujud aplikasi sadar wisata, dilakukan pula penataan kawasan. Salah satu 
kegiatan yang dilakukan adalah kerja bakti penanaman pohon penghijauan 
disepanjang jalan utama jalur wisata Desa Timuhun. Sebagai upaya pemeliharaan 
tanaman sepenuhnya diserahkan pada masyarakat Desa Timuhun. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Secara umum kegiatan berjalan lancar karena dihadiri oleh seluruh stakeholder 
yang menjadi sasaran dalam kegiatan ini. Terlebih lagi dari tiga dua program yang 
dijadwalkan, dapat dilaksanakan dengan baik. Bahkan program penataan/kaji tindak 
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berupa penghijauan merupakan program tambahan yang dapat berjalan dengan baik dan 
dihadiri oleh masyarakat.  
 
Saran 

Pemerintah Kabupten Klungkung bersama masyarakat setempat agar lebih 
memfokuskan pada peningklatan kualitas SDM pariwisata masyarakat lokal dengan 
pelatihan atau penyuluhan. Selain itu perlu juga dilakukan pelatihan bahasa Inggris 
lanjutan sebagai upaya peningkatan SDM pariwisata tersebut. 
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